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ABSTRAKSI

Beranjak dari permasalahan warga masyarakat yang terkena PHK
(30 — 50 orang) termasuk kelompok usia muda dan keluarga muda. Untuk
itu diperlukan upaya konkrit dalam menanggulangi korban PHK tersebut
berupa pendidikan dan ilatihan keterampilan pembuatan Alat Permainan
Edukatif (APE) yang mengarah ke pembekatan keterampilan fungsional
dalam usaha APE.

Tujuan program ini untuk membekali keterampilan fungsional praktis
ekono-mis melalui pembuatan APE, dalam rangka pemberdayaan dan

peningkatan ekonomi keluarga ke arah kehidupan ekonomi vyang
memadai.
Materi yang disampaikan antara lain materi umum dan

kewirausahaan dan teori tentang APE serta praktek keterampilan
pembuatan APE.

Peserta atau sasaran kegiatan yaitu Ibu-ibu atau istri dari anggota
keluarga korban PHK dari dua desa yaitu Desa Bojong Kunci dan Desa
Ranca Tungku Kecamatan Pameungpeuk Kabupaten Bandung sebanyak
15 orang.

Strategi yang digunakan adalah pendekatan pembelajaran
participatory leaming yang lebih menekankan pada kegiatan leaming by
doing dengan metode demonstrasi eksperimen dan simulasi
penyelenggaraan usaha pembuatan APE.

Evaluasi melalui produk nyata, peserta penuh antusias mengikuti
kegiatan, sehingga alumni diklat lebih mengembangkan produk dan
usahanya baik dalam bentuk usaha kelompok maupun perorangan.
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I. PENDAHULUAN

Kebijaksanaan pemerintah
dalam bidang pendidikan perlu
ditingkatkan, mengingat pendidikan
merupakan bidang yang perlu terus
dikembangkan sesuai dengan

kebutuhan dan tuntutan masya-
rakat. Sebaiknya dimuiai dari
pendidikan dasar anak pra sekolah
dalam membantu mengembangkan
ke-mampuan berbahasa, daya fikir,
daya cipta dan keterampilam, anak



memeriukan Alat Permainan Edu-
katif (APE).

Untuk menanggulangi adanya
situasi krisis ekonomi dewasa ini
yang menyebabkan banyaknya
perusahaan tekstii dan garmen
yang melakukan PHK terhadap
karyawannya di ber-bagai daerah,
termasuk di Kecamatan Pameung-
peuk kabupaten Bandung, maka
dilakukan kegiatan melalui ber-
bagai pelatihan fungsional yang
efektif dan efisien kepada para istri
korban PHK yang dapat memberi
manfaat dalam kehidupan sehari-
hari diantaranya melalui pembuat-
an APE.

Il. TUJUAN

1. Pemberdayaan ekonomi ke-
luarga dan mempercepat pe-
ngembangan sumber daya
Manusia (SDM) dengan visi
dan misi pembangunan regio-
nal yang dianut Jawa Barat.

2. Meningkatkan kesadaran war-
ga masyarakat akan penting-
nya pengembangan diri se-
hingga terbentuk  kondisi
ekonomis pada warga masya-
rakat yang terampil berkarya
dan berusaha atas dasar
keimanan dan ketagwaan ke-
pada Allah SWT.

3. Membekali keterampilan fung-
sional, menambah wawasan
pemikiran, kepedulian, dan
dapat menyebarluaskan pe-
ngetahuan dan keterampilan
pembuatan APE dalam rangka
meningkatkan sta-tus ekonomi
masyarakat yang lebih baik.
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Ill. MANFAAT

1. Peserta memperoleh penge-
tahuan dan keterampilan yang
dapat dijadikan sumber usaha
atau industri kerluarga sebagai
mata pencaharian yang baru.

2. Memiliki peluang untuk tetap
eksis di dalam melaksanakan
tugas hidup berkeluarga dan
bermasyarakat dengan modal
relatif kecil, dapat mengusaha-
kan ekonomi produktif dalam
pembuatan APE.

3. Dapat meningkatkan kemam-
puan dan mengembangkan
jiwa  kewirausahaan  baik
dalam kelompok maupun per-
orangan yang menghasilkan
berbagai produk APE.

Dengan demikian pembuatan
APE diharapkan dapat mengem-
bangkan kreatifitas para istri
korban PHK dalam upaya men-
dapatkan penghasilan tambahan.

Usaha bidang APE ini me-
miliki prospek yang sangat cerah,
karena alat permainan tersebut
sangat diperlukan oleh masyarakat
dalam upaya membantu proses
pendidikan anak melalui pengem-
bangan berbahasa, daya pikir,
daya cipta, dan llatihan keteram-
pilan.

(lihat bagan)



Diklat Keterampilan Pembuatan Alat Permainan .....

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

WARGA NEGARA
JUJUR
ADIL
KREATIF
MANDIRI
TAHU DIRI

I-KAN

MENSI :
PRIBADI
KELUARGA

KOMPONEN
KONTEKSTUAL

S

MASUKAN

KOMPONEN

TUJUAN PENDF |
BERDI

(Sunarsih)

_ LEMBAGA
PENDIDIKAN

DAYADUKUNG
IKLIM KEHIDUPAN
YANG :
BERTANGGUNG
JAWAB

ey

2 vt i e

PEMBUATAN APE DALAM UPAY -

_ PENINGKATAN PEMBERDAYAA
¥ Eg(_ouom KELUARGA DI DALAM UP




V. KHALAYAK SASARAN

Sasaran adalah istri atau
keluarga korban PHK di Desa
Ranca Tungku dan Desa Bojong
Kunci Kecamatan Pameungpeuk
Kabupaten Bandung sebanyak 15
orang.

V. METODE

Metode yang digunakan ada-
lah pendekatan pembelajaran Par-
ticipatory Leaming yang mene-
kankan pada kegiatan Leamning by
doing melalui demonstrasi kete-
rampilan dan eksperimen kerja
kelompok problem solving dan
simulasi penggunaan APE.

VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari kegiatan yang dilaksa-
nakan, target yang dicapai adalah
prestasi belajar peserta dalam
tingkat mastery llearning sebesar
85 % dari kegiatan pengelolaan
dan pelaksanaan pro-gram (ins-
truktur), serta sebesar 80 % untuk
kegiatan peserta diklat / warga
belajar.

Realisasi pencapaian tujuan
kegiatan yaitu :

1. ldentifikasi kebutuhan
2. Pelaksanaan Kegiatan,
liputi :

- pembakalan materi

- latihan pembuatan produk

- evaluasi produk

- latihan berusaha

- pemantauan diserahkan

pada masyarakat.

me-
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Vil. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

kesimputan dari kegiatan tersebut
adalah :

1.

Sambutan dan antusias dari
peserta yang mengikuti kegiat-
an secara bersungguh-sung-
guh.

Evaluasi produk menunjukkan
masih perlu pengembangan
dalam pembuatan produk APE
Mempererat kerja sama antara
istri atau keluarga korban PHK
Desa Ranca Tungku dan Desa
Bojong Kunci, dimana mereka
dapat saling memberikan infor-
masi dan pengalaman yang
berharga bagi kedua belah
pihak dalam mengembangkan
keterampilan di bidang APE.

Saran

Diklat pembuatan APE perlu
ditindaklanjuti dan dikembang-
kan untuk usaha.

Peralatan dan penyediaan
dana untuk kegiatan berikut-
nya sebaiknya ditingkatkan.
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